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Abstract
Self adjustment is an effort or an act for someone to interact properly
with surroundings where he belong and can overcome obstacles or
conflicts that comes from inner or outerside of him/herself so he/she
can be accepted by neighborhood. This research intend to know the
relation of independence with self adjustment on new students in
Pondok Pesantren Diniyyah Putri Lampung. The Hypothesis
submitted in this research is to know there is relation of independence
with self adjustment on new Students in Pondok Pesantren Diniyyah
Putri Lampung. Data collection method using two psychological
scales which involve: scale self adjustment consists of 27 items which
has coefficient realibility value amount a = 0,874, and independence
scale consists of 47 items which has coefficient realibility value
amount a. = 0,884. These research subject are students in Pondok
Pesantren Diniyyah Putri Lampung. Total Subject used are 100
students, subjects range aged 12 to 15 years old. Techniques used on
this research is proportional random sampling, with lottery way.
Analysis technique used is Product moment pearson which helped
with SPSS 22.0 for windows. Analyzed data results show that Rx.y =
0,352, and signification 0,000 where p < 0,01, which means there is
significant relationship between independence with self adjustment on
students, independence variable for self adjustment gives effective
contribution amount 0,124, which shown by determination coefficient
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(R?) or amount 12,4 %. This thing shows that there is another 87,6 %
affected by other factors outside this research.

Abstrak

Penyesuaian diri adalah suatu usaha atau tindakan seseorang untuk
bergaul secara wajar dengan lingkungan dimana individu berada dan
dapat mengatasi hambatan atau konflik yang berasal dari dalam
maupun dari luar dirinya sehingga dapat diterima dengan baik oleh
lingkungannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
kemandirian dengan penyesuaian diri pada santri baru di Pondok
Pesantren Diniyyah Putri Lampung. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah ada hubungan kemandirian dengan penyesuaian
diri pada santri di Pondok Pesanten Diniyyah Putri Lampung. Metode
pengumpulan data menggunakan dua skala psikologi yang meliputi:
skala penyesuaian diri terdiri dari 27 aitem yang memiliki nilai
koefisien reliabilitas sebesar o = 0,874, dan skala kemandirian terdiri
dari 47 aitem yang memiliki nilai koefisien reliabilitas sebesar o =
0,884. Subjek penelitian ini adalah santri Pondok Pesantren Diniyyah
Putri Lampung. Subjek yang digunakan sebanyak 100 santri, subjek
berusia antara 12-15 tahun. Teknik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah proportional random sampling, dengan cara undian. Teknik
analisis yang digunakan adalah teknik analisis product moment
pearson yang dibantu dengan SPSS 22.0 for windows. Data yang
dianalisis menunjukan hasil bahwa Rxy = 0,352 dan signifikasi 0,000
dimana p < 0,01, yang berarti ada hubungan yang signifikan antara
kemandirian dengan penyesuaian diri pada santri, variabel
kemandirian terhadap penyesuaian diri memberikan sumbangan
efektif sebesar 0,124, yang ditunjukkan oleh koefisien determinasi
(R?) atau sebesar 12,4%, hal ini menunjukkan bahwa masih ada 87,6%
lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya di luar dari penelitian
ini.

Keywords = Self-Adjustment, Independence.

Pendahuluan

Penyesuaian diri merupakan faktor yang penting dalam
kehidupan seseorang. Sehingga penyesuaian diri dalam hidup
harus dilakukan supaya terjadi keseimbangan dan tidak ada
tekanan yang dapat mengganggu suatu dimensi kehidupan
(Gunarsa, 2004). Penyesuaian diri dapat ditinjau dari tiga sudut
pandang, Vyaitu penyesuaian diri sebagai bentuk adaptasi
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(adaptation), penyesuaian diri sebagai bentuk konformitas
(conformity), dan penyesuaian diri sebagai usaha penguasaan
(mastery). Namun, semua itu mulanya penyesuaian diri sama
dengan adaptasi (Schneiders, 1984).

Setiap orang pasti melakukan penyesuaian diri, baik
penyesuaian secara biologis maupun sosial. Secara biologis
misalnya, seseorang yang sudah terbiasa hidup di daerah dingin
dan pindah ke daerah panas, maka ia harus menyesuaikan diri
dengan lingkungan atau iklim di daerah tersebut. Secara sosial
misalnya anak rantau yang sebelumnya tidak mengenal daerah
barunya, maka ia harus menyesuaikan diri dengan lingkungan
tersebut, ia juga harus berinteraksi atau bersosialisasi dengan
masyarakat sekitar supaya terjalin hubungan baik (Afif, 2017).

Permasalahan penyesuaian diri lebih sering dialami oleh
santri baru, karena adanya perbedaan lingkungan yang membuat
mereka tidak nyaman berada di pondok pesantren. Penyesuaian
diri menuntut kemampuan santri untuk hidup dan bergaul secara
wajar terhadap lingkungannya, sehingga santri merasa puas
terhadap diri sendiri dan lingkungannya (Willis, 2005).
Penyesuaian diri akan menjadi salah satu bekal penting dalam
membantu santri pada saat terjun dalam masyarakat luas dan
sangat penting bagi terciptanya kesehatan jiwa dan mental
seseorang.

Hasil penelitian Yuniar (2005) menunjukkan bahwa setiap
tahunnya 5-10% dari santri baru di Pondok Pesantren Modern
Islam (PPMI) Assala Surakarta mengalami masalah dalam
melakukan proses penyesuaian diri, seperti tidak mampu
mengikuti pelajaran, tidak bisa tinggal di asrama karena tidak bisa
hidup terpisah dengan orang tua, melakukan tindakan-tindakan
yang melanggar aturan pondok dan sebagainya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa
santri Diniyyah Putri banyak yang mengalami kesulitan dalam
penyesuaian diri. Sehingga mereka sangat sulit bersosialisasi. Dari
beberapa santri kelas VIl yang telah di wawancarai mereka
mengatakan bahwa kewajiban untuk tinggal di pondok pesantren
menuntut santri untuk menyesuaikan diri terhadap segala aktivitas,
budaya dan kebiasaan yang ada di lingkungan pesantren, demi
terciptanya lingkungan pesantren yang harmonis dan kondusif,
pengurus pondok pesantren mewajibkan kepada para santri yang
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tinggal di pondok pesantren untuk menaati seluruh kegiatan dan
peraturan yang berlaku di dalam pondok.

Pondok pesantren tentu saja berbeda dengan saat di rumah.
Beberapa permasalahan yang sering dialami oleh santri pada tahun
pertama tinggal di pondok pesantren adalah ketika santri rindu
dengan orang tua, keluarga, dan teman-teman mereka yang berada
di rumah, dengan beberapa kebiasaan yang terjadi pada lingkungan
sebelumnya membuat mereka harus bisa menyesuaikan dengan
lingkungan yang baru hal tersebut mengakibatkan permasalahan
pada santri dalam penyesuaian diri di lingkungan pondok
pesantren.

Kemandirian dan penyesuaian diri pada santri merupakan
suatu sikap yang diperoleh secara kumulatif selama berinteraksi
dengan lingkungan, santri diharapkan akan terus belajar untuk
bersikap mandiri dalam menghadapi berbagai situasi di
lingkungan, sehingga mampu bertindak dan berpikir sendiri serta
dapat membentuk penyesuaian diri yang lebih baik lagi. Selain
untuk memperdalam ilmu agama dan pengetahuan, pondok
pesantren juga menuntut agar santri dilatih untuk menjadi siswa
yang lebih mandiri, namun masih banyak santri remaja yang baru
memasuki tahun pertama belum bisa menyesuaikan diri, kondisi
seperti inilah yang mendorong peneliti untuk meneliti apakah
terdapat hubungan kemandirian dengan penyesuaian diri pada
remaja di Pondok Pesanten Diniyyah Putri.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan teknik analisis korelasi product moment dari
Pearson. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja atau santri
baru kelas VII yang tinggal di Pondok Pesantren Diniyyah Putri,
Dimana kelas VII terdapat dua asrama yaitu asrama Siti Aisyah
dan asrama R.A Kartini yang berjumlah 200 santri. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
proportional random sampling dengan cara undian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala. Skala dalam penelitian ini akan diberikan kepada responden
dengan menggunakan skala likert dengan klasifikasi: Sangat
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Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak
Sesuai (STS).

Terdapat dua skala dalam penelitian ini, yaitu skala
penyesuaian diri, dan skala kemandirian. skala penyesuaian diri
disusun berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Haber dan
Runyon dalam (Laely, 2017) diantaranya, persepsi terhadap
realitas, kemampuan mengatasi stress dan kecemasan, gambaran
diri yang positif, kemampuan mengekspresikan emosi dengan
baik, dan memiliki hubungan interpersonal yang baik. Skala
penyesuaian diri terdiri dari 40 aitem yang telah diuji cobakan
terdapat 13 aitem yang gugur dan 27 aitem valid. Skala
Kemandirian, digunakan untuk mengukur tingkat kemandirian
santri, skala kemandirian adalah skala adaptasi dari Puspita (2012).
Skala kemandirian yang mengacu berdasarkan aspek-aspek
kemandirian menurut Masrun (2006) yaitu aspek bebas, progresif
dan ulet, inisiatif, pengendalian dari dalam, kemantapan diri. skala
kemandirian terdiri dari 75 aitem yang telah diujicobakan terdapat
28 aitem yang gugur dan 47 aitem valid.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dari data skala penyesuaian diri dan skala kemandirian
yang disebarkan pada subjek penelitian merupakan data skor yang
sudah dianalisis dengan perhitungan statistik sebagaimana tertera
dalam tabel berikut ini.

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian

Variabel  Jumlah Skor Empirik Skor Hipotetik
Aitem Min  Maks  Mean SD  Min Maks Mean SD

Penyesua 27 69 108 9522 791 27 108 67,5 13,5

ian Diri

Kemandi 47 82 178 117,67 20,6 47 188 117,5 23,5

rian

Berdasarkan Tabel 1. diketahui terdapat dua variabel yang
memiliki uraian statistik pada skor empirik dan skor hipotetik
berupa jumlah aitem, skor minimum, skor maksimum, mean dan
standar-deviasi. Skor empirik pada variabel penyesuaian diri
menunjukkan mean dengan skor 95,22 sedangkan skor
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hipotetiknya menunjukkan mean dengan skor 67,5 yang berarti
skor empirik penyesuaian diri lebih besar dari skor hipotetiknya,
pada variabel kemandirian dapat diketahui skor empiriknya
menunjukkan mean sebesar 117,67, sedangkan skor hipotetiknya
menunjukkan mean dengan skor 117,5 yang berarti skor empirik
kemandirian lebih besar dari skor hipotetiknya. Berdasarkan hasil
penelitian dengan 100 santri yang dijadikan sebagai subjek
penelitian, dengan menggunakan teknik analisis product moment
pearson diperoleh hasil uji hipotesis dengan koefisien korelasi
r=0,352 dengan signifikan 0,000 dimana p < 0,01. Hasil tersebut
menunjukan ada hubungan positif yang signifikan antara
kemandirian dengan penyesuaian diri. Artinya semakin tinggi
kemandirian yang dimiliki santri maka akan semakin tinggi juga
penyesuaian diri yang terjadi pada santri di Pondok Pesantren
Diniyyah Putri Lampung. Begitupun sebaliknya, semakin rendah
kemandirian yang dimilliki santri maka semakin rendah juga
penyesuaian yang terjadi pada santri (baru) di Pondok Pesantren
Diniyyah Putri Lampung.

Berdasarkan penjelasan di atas hipotesis yang diajukan
artinya dapat diterima. Hasil analisis dan kategorisasi data pada
variabel penyesuaian diri santri menunjukan bahwa tingkat
penyesuaian diri santri bervariasi, ada yang tergolong tinggi,
sedang dan rendah. Namun, secara keseluruhan paling banyak
tingkat penyesuaian diri santri berada pada kategori tinggi, yakni
sebanyak 96 santri memiliki penyesuaian diri yang tergolong
tinggi dengan persentase 96%.

Variasi dalam kategorisasi penyesuaian diri yang tinggi
dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah faktor
kemandirian yang dimiliki oleh diri santri. Sebagaimana hasil
analisis dan Kkategorisasi data menunjukan bahwa tingkat
kemandirian yang terjadi pada santri secara keseluruhan tergolong
cukup baik. Sebanyak 76 santri tergolong mempunyai tingkat
kemandirian yang sedang, sedangkan 23 santri mempunyai
kemandirian yang tinggi, dan satu orang santri lainnya mempunyai
kemandiriaan yang rendah, dan dillihat dari kategori tersebut,
artinya dapat dikatakan 100 santri yang dijadikan subjek penelitian
mempunyai kemandirian yang tergolong cukup tinggi. Hal ini
menunjukan bahwa individu yang memiliki kemandirian yang
cukup baik, akan memiliki penyesuaian diri yang baik pula pada
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individu-individu yang baru dikenal, maupun pada lingkungan
baru yang dialami oleh santri (baru) di Pondok Pesantren Diniyyah
Putri Lampung.

Simpulan dan Saran

Kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini yaitu ada
hubungan positif yang signifikan antara penyesuaian diri dengan
kemandirian pada santri (baru) di Pondok pesantren Diniyyah Putri
Lampung. Artinya semakin tinggi kemandirian pada santri maka
semakin tinggi pula penyesuaian diri yang terjadi pada santri.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat
diperoleh saran-saran sebagai berikut:

a. Bagi Subjek

Para santri sudah memiliki kemandirian yang cukup baik,
mengingat kemandirian baik dalam diri santri sangatlah
penting untuk melangsungkan tugas-tugasnya sebagai seorang
santri termasuk melakukan penyesuaian diri dipondok
pesantren, untuk itu diharapkan bagi para santri untuk dapat
mempertahankan kemandiriannya agar santri dapat memiliki
penyesuaian yang baik pula pada lingkungan di Pondok
Pesantren.
b. Bagi Pondok Pesantren

Pihak Pondok Pesantren diharapkan agar terus dapat
memberikan pelatihan dukungan dan arahan kepada para
santri agar memiliki kebiasaan untuk mandiri, agar santri
dapat lebih mudah mempertahankan dan meningkatkan
penyesuaian diri pada lingkungakan sekitar di pondok
pesantren, baik pada teman sebaya ataupun pada lingkungan
barunya.
c. Bagi Peneliti berikutnya

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah
informasi dan data tambahan bagi peneliti lain yang ingin
melakukan penelitian serupa, serta diharapkan pada peneliti
selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor lain seperti: pola asuh,
kepribadian, dukungan sosial, lingkungan dan teman sebaya,
kondisi fisik atau usia. Serta dalam melakukan penelitian
untuk peneliti selanjutnya dapat mengawasi secara langsung
dan fokus saat pengambilan data penelitian sehingga subjek
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yang kurang mengerti mengenai aitem pernyataan dapat
ditanyakan secara langsung oleh peneliti, dan semoga hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan referensi
yang bermanfaat.
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